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Bank Central Asia Tbk (BBCA) 
Raksasa Yang Masih Terus Bertumbuh 

  CASA Masih Bisa Bertumbuh, Digital Segment Kuat 

• Sebagai Bank yang sudah cukup mature dan kuat, BBCA masih bisa mencatat pertumbuhan CASA yang cukup 

signifikan. Adapun CASA naik 10,6% YoY di FY22 menjadi IDR 847.938 Tn (FY21 IDR 767 Tn). Hal ini didorong 
peningkatan simpanan Current Account dan Saving Account masing-masing sebesar 13,4% dan 8,9% secara YoY. 
Adapun simpanan deposito turun 8,2% YoY, sehingga Rasio CASA bertumbuh 3% secara YoY menjadi. 81,6%. 
Kekuatan BBCA yang disokong melalui segmen funding yang baik ini, terutama dalam mengumpulkan dana murah 
didukung oleh ekosistem BCA–transaction banking yang kuat. Dari digital channel-transactions, nilai nominal transaksi 
naik 34,9% dan 15,6% masing-masing untuk Mobile Banking dan Internet Banking secara YoY.  

Kredit Ekspansif dengan Kualitas Yang Lebih Baik 

• Selain CASA yang masih bisa menggemuk di tahun 2022, BBCA juga tampak lebih ekspansif dalam segi kredit di 

mana total kredit yang disalurkan pada tahun 2022 naik sejumlah 11,7% secara YoY menjadi IDR 711.262 Tn (FY21 
IDR 636.987 Tn). Dari segi lending, pertumbuhan kredit BBCA terjadi di semua segmen, terutama dengan Corporate 
sebagai segmen penyumbang utama porsi terbesar penyaluran kredit tumbuh hingga 12,5% YoY. Selanjutnya, 
pertumbuhan kredit tersebut diikuti oleh Consumer dan Commercial & SME, yang masing-masing tumbuh 12,6% YoY 
dan 10,4% YoY. 

• Adapun untuk kualitas portfolio kredit BCA menunjukkan peningkatan di mana pada tahun ini, NPL turun cukup 

signifikan dan tajam yaitu 50 Bps, dari yang semula 2,2% ke 1,7% secara YoY, di mana penurunan terbesar terjadi 
pada loan segmen Corporate sebagai penggerak utamanya. Untuk segi kredit yang direstrukturisasi, turun 24,6% YoY 
menjadi IDR 62,2 Triliun dan menyebabkan LAR turun sebesar 23,6% YoY menjadi IDR 69,4 Triliun sehingga hal 
tersebut membuat level LAR/Loans BCA turun ke level 10% di FY22. (FY21 14,6%). Penurunan tajam juga terjadi di 
Cost of Credit (CoC) yang turun 90Bps secara YoY menjadi 0,7% (FY21 1,6%).  

Paparan dan Outlook Manajemen BBCA untuk 2023F 

• Berdasarkan paparan manajemen, manajemen tampak lebih optimis di mana 2023 akan terjadi ekspansi kredit 

dengan outlooknya positifnya pertumbuhan ekonomi. Adapun untuk strategi tahun 2023 BBCA akan lebih memperkuat 
transaction banking melalui channel payment dan ekosistem yang ada serta meningkatkan kualitas Loan serta 
mengembangkan sinergi dengan anak-anak usahanya. Adapun untuk mengenai metrics kinerja dan target angka 
untuk tahun 2023, diindikasikan pertumbuhan kredit bertengger di angka 10-12%, kemudian pertumbuhan CASA di 
angka 7-9% serta level NIM berada di angka 5.7-5.8%, dengan ROE di angka 19-22%. Adapun untuk level CoC 
diindikasikan akan bertengger di angka 0,7-0,8%. 

Rekomendasi Overweight dengan TP di Level IDR 9.750 

• NHKSI Research merekomendasi Overweight untuk BBCA dengan TP IDR 9.750 (13% Upside) di mana 

mencerminkan P/BV sebesar 4,6x FY23F. Walaupun Valuasi BBCA memang cukup premium jika dibandingkan 
dengan peersnya, namun kami percaya masih ada upside potensial untuk BBCA yang didukung dengan performa 
yang lebih baik di 2023 (Loan bertumbuh, CoC menurun). Adapun yang menjadi risiko dalam potensial downsidenya 
antara lain situasi makro yang tidak kondusif, tekanan inflasi yang cukup tinggi serta jika ekspetasi growth loan yang 
tidak bertumbuh. 

Overweight 
Target Price (IDR) 9,750 
Consensus Price (IDR) 9,607 

TP to Consensus Price +1.5% 

Potential Upside +13.0% 

  

Shares data  

Last Price (IDR) 8,625 

Price date as of Mar. 21 2023 

52 wk range (Hi/Lo) 9,400 / 7,000 
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Market Cap (USD mn) 71,025 
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Bank Central Asia Tbk | Summary (IDR bn) 

BBCA mentorehkan kinerja yang baik sepanjang tahun 2022. BBCA membukukan Net Profit FY 22 sebesar IDR 

40,736T, sebuah peningkatan sejumlah 29,6% secara YoY. Hal ini didorong juga oleh adanya kenaikan NIM 

menjadi 5,3% (FY22) naik 20 Bps YoY dari 5,1% (secara konsolidasi). Peningkatan Net Profit ini didukung pula 

oleh kenaikan Net Interest Income (NII) 13,6% menjadi IDR 64,143 T secara YoY, kemudian PPOP naik sejumlah 

13,4% menjadi IDR 54,966 T secara YoY di mana hal ini diperkuat oleh pertumbuhan Loan dan CASA. 

  YTD 1M 3M 12M 

Abs. Ret. 0.9% -0.6% 1.5% 8.8% 

Rel. Ret. 3.2% 1.8% 3.1% 13.9% 
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Source: Company, NHKSI Research 

Profitability Ratios (%) 

Source: Company, NHKSI Research 

Financial Performance (IDR Billion) 

Loan Composition Breakdown  

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Asset Quality (%) 

Source: Company, NHKSI Research 

Performance Highlights 

Third Party Fund (IDR Trn) 

Source: Company, NHKSI Research 

PBV | Last 3 Years 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 
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Summary of Financials 

Source: Bloomberg, NHKSI research 
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NH Korindo Sekuritas Indonesia (NHKSI) Stock Ratings 

1. Based on a stock’s forecasted absolute return over a period of 12 months from the date of publication. 

2. Rating system based on a stock’s potential upside from the date of publication  

• Buy  : Greater than +15% 

• Overweight   : +5% to +15% 

• Hold  : -5% to +5% 

• Underweight : -5% to –15% 

• Sell  : Less than -15% 
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